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Tujuan penelitian ini adalah, pengaruh dari model pembelajaran Discovery
learning terhadap materi IPA dengan meningkatkan cara hasil belajar anak dapat
diterapkan pada siswa sekolah dasar nantinya. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas V di SDN 090 Pekanbaru yang berjumlah 74 siswa dengan 2 kelas, satu
kelas untuk kelas eskperimen dan satu kelas nya lagi untuk kelas kontrol.
Penelitian menggunakan model pembelajaran Discovery learning. Hasil
penelitian  melihatkan rata-rata Pretest kelas eskperimen 77,30 termasuk
tingkatan pengetahuan kurang dan kelas kontrol 76,11 termasuk tingkatan
pengetahuan yang kurang, kemudian dilaksanakan Posttest rata-rata nilai kelas
eksperimen sebesar 88,22 sedangkan pada kelas kontrol dilihat rata-rata nilai
Posttest sebesar 80,97 hasil Posttest kelas eksperimen termasuk tingkatan
pengetahuan baik, sedangkan kelas kontrol termasuk tingkatan pengetahuan
cukup. Setelah mengolah data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan uji t Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Discovery
learning, berdasarkan uji t Ha diterima dan HO ditolak dengan sig (2-tailed)
0,010 < 0,05, dan terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 090
Pekanbaru.

Abstract

The purpose of this research is, the influence of the Discovery learning learning
model on science material by increasing the way children's learning outcomes
can be applied to elementary school students later. The subjects of this study were
fifth grade students at SDN 090 Pekanbaru, totaling 74 students with 2 classes,
one class for the experimental class and one class for the control class. Research
uses the Discovery learning learning model. The results showed that the pretest
average of the experimental class was 77.30 including the level of lack of
knowledge and the control class was 76.11 including the level of lack of
knowledge. The posttest was 80.97. The posttest results for the experimental class
included a good level of knowledge, while the control class included an adequate
level of knowledge. After processing the data in the experimental class and control
class using the t test There is an effect of applying the Discovery learning learning
model, based on the t test Ha is accepted and HO is rejected with sig (2-tailed)
0.010 <0.05, and on improving student learning outcomes in science class V SDN

090 Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat mendorong berbagai
lembaga pendidikan memanfaatkan sistem Discovery learning untuk meningkatkan efektivitas dan
fleksibilitas pembelajaran. Meskipun banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
pembelajaran menggunakan sistem Discovery learning cenderung sama bila dibanding dengan
pembelajaran konvensional atau klasikal, tetapi keuntungan yang bisa diperoleh dengan Discovery
learning adalah dalam hal fleksibilitasnya (Astari dkk, 2018). Konsep pembelajaran dengan metode
Discovery learning ini, nantinya diharapkan mampu memberikan peningkatan kualitas belajar
mahasiswa dengan menggunakan teknologi digital (Prasetio dkk, 2012)

Proses pendidikan terdiri dari 3 unsur dasar yakni input-proses-output. Input yang dimaksud
yaitu siswa dengan berbagai latar belakangnya. Proses yaitu kegiatan pembelajaran yang di dalamnya
mencakup pemberian dan pemahaman materi oleh guru kepada siswa (Rosarina dkk, 2016). Sering
kita jJumpai kegagalan pengajaran disebabkan lemahnya sistem komunikasi. Untuk itulah guru perlu
mengembangkan pola sistem komunikasi yang efektif dalam proses belajar mengajar (Rijal &
Bachtiar, 2015). Pembelajaran yang inovatif akan membantu pendidik dalam memperbanyak
wawasan siswa salah satunya dengan melihat pengaruh sistem pembelajaran Discovery learning
pada masa pandemi covid-19 ini (Dirgantari dkk, 2020).

Proses belajar mengajar dengan pola komunikasi ini mengarah kepada proses pengajaran yang
mengembangkan kegiatan siswa yang optimal, sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif. Diskusi,
simulasi merupakan strategi yang dapat mengembangkan komunikasi ini (Balga, 2019). Dari
permasalahan itu bisa dikaitkan dengan kurangnya cara hasil belajar siswa sekarang bukan
dikarenakan pembelajaran IPA yang sulit, melainkan dikarenakan banyak faktor dari mereka yang
kurang berminat untuk membaca materi pembelajaran IPA maupun lingkungannya. Rendahnya
minat siswa untuk memperdalami materi pembelajaran IPA membuat siswa malas berpikir dan
menemukan ide-ide yang bagus saat menjawab materi yang mereka pelajari, serta menjadikan
berkurangnya peningkatan hasil belajar. (Hariyani, 2012).

Discovery learning adalah strategi pembelajaran yang cenderung meminta siswa untuk
melakukan observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil
tindakan ilmiah tersebut. Melalui model ini siswa diajak untuk menemukan sendiri apa yang di
pelajari kemudian mengkonstruk pengetahuan itu dengan memahami maknanya (Triana, 2012). Hal
ini dirasa cukup baik dalam menyelesaikan permasalahan siswa yang kurat minat membaca materi
pembelajaran IPA.

Dengan adanya sistem pembelajaran Discovery learning menjadikan penulis tertarik untuk
melakukan penelitian “Apakah ada pengaruh model pembelajaran Discovery learning terhadap
peningkatkan hasil belajarmateri IPA siswa kelas V”’ yang akan dilaksanakan di SDN 090 Pekanbaru.
Dengan ini juga penelitian ini bermaksud untuk meningkatkan cara hasil belajar siswa SDN 090
Pekanbaru untuk menguasai materi yang di pelajari maupun menjawab pertanyaan-pertanyaan dari
materi yang mereka pelajari di kelas dengan model pembelajaran Discovery learning nantinya
(Diana, 2018).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif (Hatmo, 2021). Menurut
Sugiono metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber
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data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif atau kuantitatif, dan hasil penelitian kuantitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2019).

O]_ X 02
Os O4

Gambar 1. Desain One Group Pretest Posttest

Keterangan :

01 : Hasil Pretest kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan

02 : Hasil Posttest kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan

Os : Hasil Pretest kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan

O4 : Hasil Posttest kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan

X : Perlakuan yang diberikan, yaitu dengan menerapkan model Discovery learning

Sampel penelitian ini yaitu sebagian populasi yang di teliti. Sampel dalam penilitian ini
nantinya akan di ambil sebanyak 2 kelas VV SDN 090 Pekanbaru sebanyak 74 siswa. Gunanya untuk
melihat perbedaan pengaruh dari model pembelajaran Discovery learning tersebut di 2 kelas
tersebut, untuk memperoleh data atau informasi-informasi lengkap, maka digunakannya teknik
pengumpulan data yang didapat secara langsung dan berita utama dengan hal ini dilakukan dengan
melakukan teknik tes, yaitu sebuah percobaan untuk mengetahui pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang seperti siswa SD. Sistem pembelajarannya akan menerapkan model pembelajaran
discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada materi IPA (Mukhairin,
2014). |

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 090 Pekanbaru dengan menggunakan subjek penelitian
kelas V vyaitu kelas V B sebagai kelas Eksperimen dan V C sebagai kelas kontrol. Data pada
penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil Pretest dan Postest dari masing-masing kelas, dimana
untuk kelas V B (Eksperimen) diberikan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery learning sedangkan kelas V C hanya diberikan pembelajaran yang bersifat konvensional
(Putrayasa dkk, 2014).

Tabel 1. Data Hasil Tes Peningkatan Hasil Hasil belajar IPA Siswa Kelas V Pretest dan Posttest

N Minimum Maximum Mean Std Deviation
Pretest
Eksperimen 37 40 100 77.30 12.791
Pretest
Kontrol 37 48 92 76.11 11.411
Posttest
Eksperimen 37 64 100 88.22 9.658

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat dijelaskan bahwa skor kemampuan awal (Pretest) pada
kelas eksperimen dengan jumlah 37 data, nilai minimum 40 dan nilai maximum 100 dengan
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diperoleh nilai rata-rata 77,30 serta nilai standar deviasi 12.791, pada nilai Pretest kontrol dengan
jumlah data 37, nilai minimum 48, dan nilai maximum 92, dengan nilai rata-rata 76,11 serta standar
deviasi 11,411. Dari rata-rata Pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen tingkatan pengetahuannya
tergolong kurang. Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa skor kemampuan awal (Pretest)
pada kelas eksperimen dengan jumlah 37 data, nilai minimum 64 dan nilai maximum 100 dengan
diperoleh nilai rata-rata 88,22 serta nilai standar deviasi 9,658, pada nilai Pretest kontrol dengan
jumlah data 37, nilai minimum 48, dan nilai maximum 100, dengan nilai rata-rata 80,97 serta standar
deviasi 13,676. Dari rata-rata Pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen tingkatan pengetahuannya
tergolong cukup.

Perbedaan skor peningkatan hasil hasil belajar IPA siswa kelas V pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, berikut disajikan data peningkatan hasil hasil belajar IPA siswa dalam bentuk
histogram:

Rata-rata Pretest Dan Posttest Peningkatan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V

Pretest kontrol Pretest Eksperimen Postest Kontrol Postest Eksperimen

Gambar 2. Diagram Perbandingan kategori interval siswa berdasarkan tes kemampuan awal
(Pretest) pada kelas eksperimen V B dan kelas kontrol V C.

Dari gambar 1 diagram dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Terdapat perbedaan rata-rata setelah diberikan perlakuan kepada
kedua kelas, kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran konvensional atau pembelajaran
biasa di kelas.

Tabel 2. hasil uji T (Levene's Test for Equal of Varianese)

Levene's Test for Equal of

Varianese t-test for Equal of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. Difference
(2- Std.
F Sig. t Df tailed) MeanD  Error D Lower Upper
Peningkat ~ EqualV
an Hasil arianese  3.502 .065 2.632 72 .010 7.243 2.752 1.756 12.730
Belajar A
IPA siswa
EqualV
arianese 2.632 64.758 .011 7.243 2.752 1.746 12.741
notA

Berdasarkan tabel Independent Samples Test di atas diperoleh nilai sig. (2 tailed) sebesar
0,010 < 0,05, dan 0,011 < 0,05 maka sesuai dasar pengambilan keputusan dalam Uji Independent T-
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Test dapat disimpulkan Hy ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh sebesar 62% terhadap
hasil belajar kelas eksperimen V C yang signifikan antara Model Pembelajaran Discovery learning
untuk Meningkatkan Hasil belajar pada Materi Ipa Siswa Kelas V SDN 090 Pekanbaru.

Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan analisis di lapangan disertai data-data yaitu :
uji validitas, Validitas instrumen dapat di buktikan dengan beberapa bukti. Bukti-bukti tersebut
antara lain secara konten, atau dikenal dengan validitas konten atau validitas isi, secara konstruk,
atau dikenal dengan validitas konstruk, dan secara kriteria, atau dikenal dengan validitas kriteria
(Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017). Pada proses pembelajaran di kelas V SDN 090 Pekanbaru
mendapatkan respon yang positif dari siswa-siswanya. Penilaian pada pretest, nilai siswa kelas
eksperimen dan kontrol dimana rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 76,76. Sedangkan untuk
kelas kontrol rata-rata nilainya sebesar 76,22. Pada kelas pretest eksperimen belum diberikan
perlakuan yaitu belajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning (Kristin &
Rahayu, 2016).

Faktor yang mendukung pembelajaran dengan model discovery learning. Untuk mengetahui
faktor pendukung pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini dilakukan wawancara serta
catatan lapangan (Tumurun, Gusrayani, & Jayadinata, 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terdapat pengaruh hasil belajar IPA siswa kelas V dengan model pembelajaran Discovery learning.
Kelas yang menggunakan Discovery learning memiliki hasil belajar yang lebih baik, sedangkan
dengan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional (Muhammad, 2017). Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh neng Yuliawati, Regina Lichteria dan Maulana
dalam sebuah jurnal pendidikan berjudul “Pengaruh Discovery learning Terhadap Kemampuan
Hasil belajar Siswa Sekolah Dasar Pada Materi Perpindahan Energi Panas” mendapatkan hasil yaitu
terbukti berpengaruh terhadap kemampuan hasil belajar siswa dari ketiga kelompok baik itu
kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompok rendah (Yuliawati dkk, 2017).Peran guru dalam
proses pembelajaran Discovery learning menciptakan suasana belajar yang menarik bagi siswa untuk
belajar dengan menggunakan sumber belajar dalam proses pembelajaran, di karenakan siswa bisa
mencari informasi dari sumber belajar yang ada. Sedangkan pembelajaran konvensional siswa
cenderung pasif dan lebih aktif, guru kesulitan dalam menjelaskan materi dan waktu tidak efektif
dari proses belajar (Amin, 2017).

Model Discovery learning di artikan sebagai prosedur mengajar yang mementingkan
pengajaran seseorang, memanipulasi objek sebelum sampai ke generalisasi. Dengan teknik ini siswa
dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental sendiri, guru hanya membimbing dan
memberikan instruksi. Sehingga pembelajaran melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental
melalui tukar pendapat, dengan berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat
belajar sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa model Discovery learning dapat membuat siswa lebih
kreatif dalam pembelajaran, siswa mendapatkan pengalaman baru dalam belajar (Nahdi & Apriadi,
2015).

Kemudian kepada siswa juga diharapkan memiliki kemampuan yang lebih baik pula dalam
mempelajari dan memahami suatu materi yang diberikan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
di kelas V SDN 090 Pekanbaru, pencapaian rata-rata kelas eksperimen 62,16 dalam tingkatan
pengetahuan tergolong baik dan kelas kontrol 37,48 dalam tingkatan pengetahuan tergolong cukup.
Setelah mengolah data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji t terdapat
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pengaruh model pembelajaran Discovery learning terdapat peningkatan hasil belajar dari materi IPA
siswa kelas V SDN 090 Pekanbaru, dengan perolehan signifikan sebesar 0,10 < 0,05, dapat di ambil
keputusan H, diterima dan Ho ditolak, artinya ada perbedaan penerapan model pembelajaran
Discovery  learning dengan pembelajaran konvensional atau pembelajaran biasa. Model
pembelajaran Discovery learning dengan diterapkannya model ini dalam proses pembelajaran siswa
dapat menanamkan kesadaran untuk meningkatkan hasil belajar belajar IPA siswa (Trigustini dkk,
2022).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Discovery learning terhadap peningkatan hasil belajar pada materi
IPA di kelas V SDN 090 Pekanbaru. Pengetahuan IPA siswa pada kelas eksperimen dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery learning dilihat dari rata-rata Pretest kelas eskperimen
77,30 termasuk tingkatan pengetahuan kurang dan kelas kontrol 76,11 termasuk tingkatan
pengetahuan yang kurang, kemudian dilaksanakan Posttest rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar
88,22 sedangkan pada kelas kontrol dilihat rata-rata nilai Posttest sebesar 80,97 hasil Posttest kelas
eksperimen termasuk tingkatan pengetahuan baik, sedangkan kelas kontrol termasuk tingkatan
pengetahuan cukup. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Discovery learning
hasil rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan menerapkan metode pembelajaran biasa/model
ceramah. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Discovery learning, berdasarkan uji t
H. diterima dan Ho ditolak dengan sig (2-tailed) 0,010 < 0,05 terhadap peningkatan hasil belajar IPA
siswa kelas VV SDN 090 Pekanbaru.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan beberapa rekomendasi
seperti; Sekolah diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran Discovery learning salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. Guru sebaiknya
menjadikan model pembelajaran Discovery learning sebagai salah satu alternative dalam suatu
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dari siswa. Dalam model pembelajaran Discovery
learning ini diharapkan juga dapat membantu kekreatifan siswa dalam proses pembelajaran. Dan
diharapkan para peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian model pembelajaran Discovery
learning pada pembelajaran lain dalam upaya meningkatkan bepikir kreatif siswa.
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